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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 JUDUL  
“Perpustakaan dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik di Klaten” 
1.2 DEFINISI JUDUL 
1.2.1 Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan adalah  institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. (UU No. 43 Tahun 2007 
Pasal 1) 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana publik untuk memperoleh informasi dan 
ilmu pengetahuan di luar pendidikan formal (seperti : sekolah) yang digunakan oleh segala 
kalangan baik tua maupun muda, pelajar, peneliti maupun pekerja. 
1.2.2 Pengertian Arsitektur Bioklimatik 
Bioklimatik berasal dari bahasa asing yaitu bioclimatology.  Menurut Kenneth Yeang, 
“Bioclimatology is the study of the relationship between climate and life, particulary the 
effect of climate on the health of activity of living things.” (Yeang:1994) 
1.2.3 Pengertian Perpustakaan dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik di Klaten 
Perpustakaan dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik di Klaten yang direncanakan 
adalah sebuah bangunan publik yang menyediakan fasilitas pencarian informasi dengan 
berbagai penunjang, juga sebagai sarana pendidikan guna memperoleh ilmu pengetahuan 
bagi para pemustaka di Kota Klaten. 
Arsitektur Bioklimatik (oleh Ken Yeang) dipilih sebagai pendekatan dalam 
perencanaan dan perancangan arsitektur, dimaksudkan agar bangunan perpustakaan ini 
menjadi suatu sarana edukatif yang nyaman dengan mempertimbangkan fenomena serta 
iklim tropis dari Kota Klaten untuk memperoleh kriteria bangunan sesuai dengan prinsip – 
prinsip dasar arsitektur bioklimatik 
 
1.3 LATAR BELAKANG 
Semakin berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan semakin 
berkembang pula informasi.  Dengan kemajuan teknologi informasi ini, manusia dituntut untuk 
terus berkembang dan selalu up to date dengan informasi yang ada. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi informasi erat hubungannya dengan dunia pendidikan.  
Dengan perkembangan tersebut, pendidikan secara formal dirasa tidak mencukupi kebutuhan  
manusia akan ilmu pengetahuan dan informasi.  Oleh karena itu, fasilitas publik yang merupakan 
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sarana edukatif dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi diluar pendidikan formal 
perlu ditingkatkan.  Perpustakaan dituntut memberikan layanan informasi yang lebih baik dan 
tepat guna sehingga dapat menarik perhatian pemustaka dari berbagai kalangan. 
Fenomena tentang perpustakaan yang terjadi di Indonesia khususnya di Kota Klaten, 
diantaranya : 
1. Minat baca rendah 
Rendahnya keingintahuan seseorang terhadap ilmu pengetahuan dan informasi yang 
bersumber pada buku sangat mempengaruhi tingkat kualitas sumber daya manusia itu sendiri.  
Rendahnya minat baca ini dikarenakan rasa malas dan ketidaktahuan seseorang akan manfaat 
membaca buku yang sangat besar.  Berikut adalah data statistik survei yang menunjukkan 
angka minat baca di Indonesia. 
a. Pada tahun 2006 berdasarkan data Badan Pusat Statistik menunjukan, masyarakat 
Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca sebagai sumber utama mendapatkan 
informasi. Masyarakat lebih memilih menonton televisi (85,9%), mendengarkan radio 
(40,3%) daripada membaca koran (23,5%). 
b. Pada tahun 2009 berdasarkan data yang dilansir Organisasi Pengembangan Kerja sama 
Ekonomi (OECD), budaya baca masyarakat Indonesia menempati posisi terendah dari 52 
negara di kawasan Asia Timur. 
c. Tahun 2011 berdasarkan survei United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO), rendahnya minat baca ini dibuktikan dengan indeks membaca 
masyarakat Indonesia hanya 0,001 (dari seribu penduduk, hanya ada satu orang yang 
masih memiliki minat baca tinggi). 
d. Pada tahun 2012 Indonesia menempati posisi 124 dari 187 Negara dunia dalam penilaian 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), khususnya terpenuhinya kebutuhan dasar penduduk, 
termasuk kebutuhan pendidikan, kesehatan dan „melek huruf‟. Indonesia sebagai Negara 
berpenduduk 165,7 juta jiwa lebih, hanya memiliki jumlah terbitan buku sebanyak 50 juta 
per tahun. Itu artinya, rata-rata satu buku di Indonesia dibaca oleh lima orang. 
(Sumber : http://bpsdmkp.kkp.go.id/) 
Tingkat minat baca sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan membaca seseorang 
(melek huruf).  Angka melek huruf merupakan salah satu indikator yang menunjukkan tingkat 
kemajuan sumber daya manusia di suatu wilayah, khususnya di Kota Klaten.  Perkembangan 
angka melek huruf di Kota Klaten usia 15 tahun ke atas menunjukkan peningkatan dari 89.90 
pada tahun 2010, menjadi 99.10 pada tahun 2014. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat buta aksara semakin rendah, namun demikian 
pembangunan ke depan tetap harus memperhatikan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia melalui ketersediaan, keterjangkauan dan kesetaraan, salah satunya dengan adanya 
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perpustakaan di Kota Klaten.  Perkembangan angka melek huruf di Kota Klaten selama tahun 
2010 – 2014 dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Diagram 1.1Perkembangan Angka Melek Huruf Tahun 2010 – 2014 
Sumber : Tinjauan KKDA Kab. Klaten 2014 
 
2. Kemampuan untuk membeli buku rendah 
Minat baca yang rendah erat hubungannya dengan ketidakmampuan seseorang memiliki 
buku.  Selain itu, minat baca yang rendah juga berpengaruh pada kualitas sumber daya 
manusia yang berakibat pada pembodohan, menjadikan seseorang tersebut mengalami 
kemiskinan baik miskin ilmu maupun miskin harta.  Dengan demikian, seseorang tidak dapat 
mencukupi kebutuhuan pengetahuannya dengan membeli buku karena keterbatasan 
ekonomi.Berikut tabel angka kemiskinan makro Kabupaten Klaten tahun 2009 – 2013. 
Tabel 1.1 Tabel Angka Kemiskinan Makro Kab. Klaten 
Tahun Garis Kemiskinan (Rupiah) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
(1) (2) (3) (4) 
2013 315 566 179 480 15,60 
2012 296 530 191 300 16,71 
2011 275 002 203 052 17,95 
2010 258 854 197 400 17,47 
2009 241 608 220 180 19,68 
Sumber : http://klatenkab.bps.go.id/ 
 
3. Tingginya tingkat anak putus sekolah 
Ketersediaan beasiswa yang diberikan pemerintah kepada sekolah – sekolah di berbagai 
daerah, tidak menjadi jaminan bahwa siswa tidak akan mengalami putus sekolah.  Hal ini 
dikarenakan karena minimnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya pendidikan dari 
setiap manusia.  Selain itu, faktor ekonomi juga menjadi salah faktor utama siswa mengalami 
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putus sekolah dan mengharuskan mereka bekerja untuk menyambung hidup demi mencukupi 
kebutuhan keluarga. 
Dari fenomena inilah, perpustakaan berperan sebagai penyedia ilmu pengetahuan di luar 
pendidikan formalguna membekali ilmu baik warga maupun siswa yang putus sekolah untuk 
melatih bakat dalam dunia usaha.  Perpustakaan akan mengadakan workshop atau pelatihan 
kerja serta menyediakan berbagai buku penunjang di berbagai bidang pekerjaan (misalnya : 
pertanian, kuliner, dsb) sehingga dapat memberikan ilmu yang bermanfaat bagi warga 
khususnya warga di Kota Klaten.  Berikut adalah tabel data jumlah anak putus sekolah di 
Kota Klaten. 
Tabel 1.2 Tabel Jumlah Anak Putus Sekolah menurut Kecamatan dan Tingkat Pendidikan 
di Kabupaten Klaten 
No Kecamatan Negeri 
SD SMP SMA SMK Jumlah 
1 Prambanan 5 – 11 – 16 
2 Gantiwarno – 1 – – 1 
3 Wedi 1 – – – 1 
4 Bayat – 1 – 3 4 
5 Cawas 1 – – – 1 
6 Trucuk 1 3 – 2 6 
7 Kalikotes 3 – – – 3 
8 Kebonarum – – – – – 
9 Jogonalan 3 – – – 3 
10 Manisrenggo 1 – – – 1 
11 Karangnongko – 2 – – 2 
12 Ngawen 3 – – – 3 
13 Ceper – – – – – 
14 Pedan – – – – – 
15 Karangdowo – – – – – 
16 Juwiring – – – 4 4 
17 Wonosari 2 – – – 2 
18 Delanggu – 3 – – 3 
19 Polanharjo – – – – – 
20 Karanganom – 1 – – 1 
21 Tulung 1 – – 3 4 
22 Jatinom 5 – 4 – 9 
23 Kemalang – 8 – – 8 
24 Klaten Selatan 2 – – 25 27 
25 Klaten Tengah – – – – – 
26 Klaten Utara – – – – – 
Jumlah   2014 28 19 15 37 99 
2013 56 37 29 69 191 
2012 58 54 3 27 142 
2011 53 57 22 53 158 
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No Kecamatan Swasta 
SD SMP SMA SMK Jumlah 
1 Prambanan – – – 22 22 
2 Gantiwarno – 1 – – 1 
3 Wedi – 4 – – 4 
4 Bayat – – – – – 
5 Cawas – – – – – 
6 Trucuk – – – – – 
7 Kalikotes – – – – – 
8 Kebonarum – – – – – 
9 Jogonalan – – – – – 
10 Manisrenggo – – – 28 28 
11 Karangnongko – – – – – 
12 Ngawen – – – – – 
13 Ceper – – – 28 28 
14 Pedan – – – 31 31 
15 Karangdowo – – – – – 
16 Juwiring – – – – – 
17 Wonosari – – – 9 9 
18 Delanggu – – – – – 
19 Polanharjo – – – – – 
20 Karanganom – – – – – 
21 Tulung – – – – – 
22 Jatinom – – – 45 45 
23 Kemalang – – – – – 
24 Klaten Selatan – – – 13 13 
25 Klaten Tengah – – – 7 7 
26 Klaten Utara – – 4 24 28 
Jumlah     2014 – 5 – 210 219 
2013 – 22 – 249 278 
2012 – 50 – 301 524 
2011 8 22 – 341 389 
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten 
 
4. Keterbatasan dalam mengakses suatu situs 
Kemajuan teknologi sangat mempermudah akses segala pencarian di internet. Akan tetapi, 
ada beberapa laman yang harus memiliki akun resmi atau harus menjadi anggota untuk 
mengakses laman tersebut.  Perpustakaan disini, bertujuan mempermudah pencarian terhadap 
segala situs resmi yang membutuhkan akun resmi pemerintahan dengan teknologi yang 
terdapat di perpustakaan ini. 
Jadi, perpustakaan yang diharapkan tidak hanya sebagai sumber ilmu 
pengetahuan/informasi melalui buku saja melainkan juga merupakan instansi pemerintahan 
yang memiliki akun resmi sehingga dapat mengakses berbagai laman resmi baik nasional 
maupun internasional.  Dengan kata lain, perpustakaan dapat mempermudah pemustaka 
dalam mengakses segala informasi dalam maupun luar negeri melalui internet yang telah 
disediakan di dalamnya. 
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5. Buku memiliki penggemar sendiri dan cukup tinggi 
Pembaca buku juga masih memiliki peminat cukup banyak di setiap kalangan, baik di 
kalangan anak – anak, mahasiswa, dosen, peneliti, dan sebagainya.Perpustakaan diharapkan 
dapat menampung atau mewadahi para pemusaka yang memiliki kegemaran membaca buku 
dengan berbagai fasilitas penunjang demi kenyamanan pemustaka tersebut. 
Oleh karena itu, perpustakaan berupaya untuk menyediakan koleksi dan layanan yang 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna.  Salah satu layanan yang disediakan oleh perpustakaan 
adalah layanan deposit yang menyediakan koleksi berupa buku, laporan penelitian atau 
dokumen – dokumen yang merupakan hasil kajian karya ilmiah, makalah seminar, dan 
terbitan pemerintah di suatu daerah. 
Tabel 1.3 Laporan Jumlah Pengunjung, Peminjam dan Penambahan Anggota Baru Maret 2016 
Uraian Pelajar Mahasiswa PNS Karyawan Umum Jumlah Jumlah 
Total SD SMP SMA Swasta 
L P L P L P L P L P L P L P L P 
Jml 
Pengunjung 
20 41 18 25 17 39 23 42 24 30 42 40 60 51 204 268 472 
Jml 
Peminjam 
10 19 0 19 4 21 14 39 10 18 31 15 12 20 81 151 232 
Jml Pe+an 
Anggota 
0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 1 11 4 15 
Sumber : Perpustakaan Daerah Kabupaten Klaten 
 
Tabel di atas merupakan laporan jumlah pengunjung, peminjam dan penambahan anggota 
baru di Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Klaten.  Dapat dilihat, jumlah total 
pengunjung pada Bulan Maret 2016 relatif tinggi.  Hal ini menunjukkan bahwa buku masih 
memiliki penggemar yang cukup tinggi. 
6. Keterbatasan anggaran daerah untuk perpustakaan 
Minimnya anggaran daerah yang disediakan pemerintah untuk pengelolaan perpustakaan 
mengakibatkan minimnya koleksi yang ada.  Harga buku yang mahal menjadi salah satu 
faktor ketidakmampuan daerah dalam memenuhi kelengkapan koleksi.  Hal ini mengharuskan 
badan pemerintahan seperti perpustakaan menjalin kerjasama dengan pihak swasta guna 
memenuhi kebutuhan koleksi di perpustakaan.  Selain itu, pemerintah juga dapat bekerja sama 
dalam bidang teknologi informasi dengan pihak swasta, sehingga dapat mendukung 
kebutuhan pengguna seperti tersedianya ruang multimedia dan internet gratis. 
7. Kemajuan teknologi 
Kemajuan teknologi sangat mempengaruhi terhadap minat membaca buku.  Buku 
dianggap sudah tak lagi ngetren dan kuno serta ketinggalan jauh dengan perkembangan 
teknologi saat ini.  Sehingga sudah tak lagi menarik untuk dibaca karena koleksi yang terdapat 
di perpustakaan jarang di up – date. 
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Dengan fenomena itu, perpustakaan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
pengguna akan ilmu pengetahuan dan informasi dengan berbagai fasilitas penunjang seperti 
teknologi komputer dan audio visual serta dengan selalu meng – update koleksi buku yang 
selalu berkembang. 
8. Perpustakaan dianggap sebagai tempat yang membosankan dan tidak nyaman. 
Perpustakaan yang baru diharapkan memiliki fasilitas penunjang dengan berbagai fungsi 
seperti ruang koleksi, ruang diskusi, ruang baca, kafe baca dan sebagainya guna memberikan 
kenyamanan kepada pemustaka agar betah dan nyaman untuk berlama – lama di dalam 
perpustakaan.   
Dengan pendekatan bioklimatik, perpustakaan yang baru akan mempertimbangkan 
kenyamanan sebagai faktor utama pada perancangan perpustakaan. 
Maka,  diharapkan adanya suatu keharusan “Perpustakaan Kota Klaten” dengan pelayanan 
berbasis teknologi informasi sehingga mampu menjangkau keseluruh wilayah, selain itu juga  
menjadi sarana pendidikan non formal umum yang efektif  dan efisien. Perpustakaan yang 
dimaksud sebagai wadah sumber informasi dan bahan bacaan bagi seluruh masayarakat yang ada 
di Kota Klaten. 
1.3.1 Potensi Pengembangan Perpustakaan di Klaten 
Kota Klaten merupakan salah satu kota budaya di Jawa Tengah yang sedang 
berkembang, maka pembangunan di segala bidang pun terus ditingkatkan, salah satunya 
adalah pengembangan di sektor fasilitas umum (public space).  
Hingga saat ini Kota Klaten baru memiliki satu perpustakaan daerah resmi yaitu Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Klaten, berlokasi di Jalan Lombok No. 2 Kanjengan, 
Klaten. Secara umum, perpustakaan ini masih minim dari segi arsitektural, kenyamanan 
pengguna dan pelayanannya.  
Media distribusi pustaka di Klaten masih belum mencukupi kebutuhan dan kurang 
begitu lengkap, padahal kelancaran distribusi memegang peranan penting dalam 
hubungannya mensukseskan gerakan gemar membaca.  Salah satu contohnya adalah 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Klaten yang kondisi ruang dan bangunannya 
saat ini kurang mendukung fungsinya sebagai perpustakaan.   
Faktor lainnya yang tak kalah penting adalah cukup besarnya jumlah instansi 
pendidikan di Kota Klaten. Faktor instansi pendidikan ini berkaitan dengan potensi 
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Berikut tabel jumah sekolah negeri yang berada di Kabupaten Klaten hingga tahun 2014. 
Tabel 1.4 Jumlah Sekolah Negeri Kab. Klaten Tahun 2009 – 2014 
Tahun  SD Negeri SMP Negeri SMA Negeri 
2014 727 65 16 
2013 741 65 16 
2012 746 65 16 
2011 758 65 16 
2010 758 65 16 
2009 766 65 16 
Sumber : http://klatenkab.bps.go.id/ 
 
Dengan kondisi – kondisi tersebut diatas maka terlihat bahwa potensi pengembangan 
perpustakaan sebagai sebuah fasilitas yang menunjang kegiatan dari instansi – instansi 
tersebut adalah besar dan sangat dimungkinkan.  Selain edukatif, perpustakaan yang 
direncanakan diharapkan nyaman dan rekreatif sehingga menarik perhatian pengunjung 
baik dari dalam maupun luar kota terhadap fasilitas – fasilitas telah disediakan. 
1.3.2 Arsitektur Bioklimatik terhadap Pengolahan Bangunan 
Kota Klaten dikenal memiliki iklim tropis dan bersuhu panas.  Dengan semakin 
padatnya lahan ditutupi oleh bangunan serta semakin minimnya ruang terbuka hijau dapat 
semakin meningkatkan kenaikan suhu di Kota Klaten. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan beberapa inovasi baru dalam 
bidang arsitektur untuk merancang bangunan yang tanggap terhadap iklim dan lingkungan 
kota salah satunya ialah pendekatan bioklimatik yang menekankan rancangan bangunan 
dengan memanfaatkan secara maksimal iklim kota serta mengoptimalkan hasil energi pasif 
pada bangunan.  Menurut Ken Yeang (1994), bahwa dengan menekan konsumsi energi di 
dalam bangunan, pengguna dpat memberikan nilai ekologis terhadap lingkungan sekitar 
tapak dan bangunan. 
 
1.4 PERMASALAHAN DAN PERSOALAN  
1.4.1 Permasalahan 
Bagaimana mewujudkan rancang bangunan perpustakaan di Klaten yang berfungsi 
sebagai sumber ilmu pengetahuan dan informasi dengan berbagai fasilitas penunjang 
dengan mempertimbangkan faktor iklim dan fenomena yang terdapat di Kota Klaten 
sesuai dengan kaidah arsitektur bioklimatik (menurut Ken Yeang) sehingga bangunan 
memiliki daya tarik di Kota Klaten tanpa melupakan syarat kebutuhan ruangnya? 
1.4.2 Persoalan 
1. Bagaimana tata massa dan tampilan bangunandengan mempertimbangkan arsitektur 
bioklimatik pada bangunan perpustakaan? 
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2. Bagaimana tata massa dan tampilan bangunan dengan mempertimbangkan arsitektur 
bioklimatik dapat menjadi daya tarik? 
3. Bagaimana menentukan lokasi untuk perpustakaan yang dapat menjaring banyak 
pemustaka dengan mempertimbangka prinsip dasar arsitektur bioklimatik?                                         
4. Bagaimana pengolahan ruang yang mampu menarik pemustaka datang dan merasa 
nyaman berada di dalam perpustakaan? 
5. Bagaimana menentukan besaran dan organisasi ruang yang sesuai dengan kebutuhan 
fungsi perpustakaan? 
6. Bagaimana sistem bangunan yang akan digunakan guna menunjang aktivitas 
pemustaka di dalam bangunan perpustakaan? 
 
1.5 TUJUAN DAN SASARAN 
1.5.1 Tujuan 
Mendapatkan landasan konseptual perencanaan dan perancangan perpustakaan yang 
mampu menjadikan perpustakaan ini menjadi sebuah wadah atau sarana pendidikan 
sumber ilmu pengetahuan dan informasi dengan berbagai fasilitas penunjang di dalamnya 
dengan tujuan menarik minat pengunjung serta memberikan kenyamanan kepada 
pengunjung/pemustaka yang berada di dalamnya dengan menyelaraskan antara unit fungsi 
serta unit struktur serta berpedoman pada kaidah – kaidah arsitektur bioklimatik (menurut 
Ken Yeang) sehingga mampu menjadikan bangunan ini suatu sarana edukatif di Kota 
Klaten. 
1.5.2 Sasaran 
Mendesain bangunan perpustakaan di Klaten yang mengolah bangunannya menjadi 
sebuah fasilitas umum dengan berpedoman pada arsitektur bioklimatik, sehingga fungsi 
perpustakaan sebagai sarana atau wadah mencari ilmu pengetahuan/informasi dapat 
terpenuhi dengan berbagai cara salah satunya dengan pengaplikasian arsitektur bioklimatik 
(menurut Ken Yeang). Desain bangunan tersebut akan didasarkan pada konsep – konsep 
sebagai berikut : 
1. Konsep pemilihan site untuk bangunan perpustakaan berdasarkan kriteria tertentu dan 
dapat menangkap keramaian pengunjung.  
2. Konsep penempatan tata massa bangunan yang menjadi respon terhadap kondisi 
alamiah (eksisting) site.  
3. Konsep sirkulasi eksterior dan interior yang memberikan akses pengunjung terhadap 
ruang – ruang yang disediakan perpustakaan.  
4. Konsep tampilan fisik bangunan yang menunjang tampilan bangunan dengan 
pengaplikasian arsitektur bioklimatik (menurut Ken Yeang).  
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5. Konsep sistem bangunan (sistem utilitas dan struktur) yang menunjang aktifitas 
bangunan tersebut.   
 
1.6 LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN   
1.6.1 Lingkup Pembahasan 
1. Pembahasan akan mengarah kepada tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.  
2. Pembahasan akan diarahkan pada bidang Arsitektur yang berkaitan dengan fungsi – 
fungsi pada bangunan perpustakaan.  
1.6.2 Batasan Pembahasan 
1. Pembahasan dibatasi pada pemecahan permasalahan arsitektural dengan didasari pada 
pendekatan konsep perencanaan dan perancangan.   
2. Penekanan arsitektur pada pengolahan bangunan dibatasi dalam lingkup bangunan 
tunggal bukan kawasan.  
 
1.7 METODA DAN STRATEGI PEMBAHASAN  
Secara umum, untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah dirumuskan serta berdasarkan 
kepada rumusan permasalahan dan persoalan, metoda penyelesaian dimulai dari : 
1. Gagasan awal atau penugasan obyek dan pemahaman awal tentang obyek yang direncana. 
Untuk dapat merancang suatu obyek dengan sebaik – baiknya maka tindakan awal adalah 
dengan cara mendefinisikan (dari beberapa sumber) dan memahami dalam lingkup arsitektur 
jenis obyek yang akan dirancang.  Pemahaman awal dari mendefiniskan obyek ini adalah 
tahap awal dari rumusan konsep perencanaan. 
2. Penelusuran dan merumuskan permasalahan. 
Penelusuran masalah diuraikan sebagai latar belakang masalah, dimulai dari (a)isu – isu 
makro tentang kebutuhan akan obyek yang akan direncana, (b)observasi atau survey awal 
terhadap kebutuhan serta fenomena situasi dan kondisi yang sedang berlangsung di dalam 
masyarakat, secara khusus dihubungkan dengan para pengguna melakukan aktivitas dan 
kondisi yang berlangsung pada fasilitas obyek yang akan direncana, (c)memperhatikan 
perimbangan terhadap prediksi dari fenomena yang akan terjadi pada masa yang akan datang.  
3. Kajian pustaka sebagai referensi substansial dari sumber yang mempunyai validitas. 
Cara yang digunakan adalah melalui kajian substansial dari sumber – sumber ranah 
Teoritik, Pengetahuan Empirik dan/atau Kajian Preseden. 
Dari kajian pustaka dan merupakan referensi yang substansial akan didapat gambaran 
secara umum tentang obyek yang meliputi gambaran tantang (a)orang – orang sebagai 
pengguna, (b)kecocokan atau kebiasaan setting fisik/lingkungan dimana obyek ini berada, 
(c)bagaimana kondisi dan situasi perkembangan obyek dari waktu ke waktu serta bagaimana 
gambaran prediksi di masa yang akan datang, (d)bagaimana sosok bangunan yang 
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representatif terhadap fungsi, (e)mengapa fasilitas bangunan ini dibutuhkan dan dapat 
menjawab kebutuhan dan keinginan pengguna, dan (f)bagaimana cara fasilitas bangunan ini 
dapat terwujud guna memecahkan masalah dan persoalan desain yang sudah dirumuskan.   
4. Analisis/pengolahan data dan informasi. 
Dari kajian pustaka akan didapat arahan Data dan informasi yang layak untuk dicari dan 
dipersiapkan. 
a. Data Primer : para pengguna dan tapak merupakan data primer yang harus didapat dari 
sumber langsung di lapangan. 
b. Data Sekunder : merupakan data arsip dari pihak ketiga di dalam mendapatkan data – data 
substansial yang harus disajikan sebagai konteks.  Misalnya : codes, peraturan bangunan 
yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah setempat; teknik : teknologi bangunan apa yang 
sedang berlangsung; sosial dan budaya: pengaruh sosial dan budaya setempat yang harus 
dipahami merupakan aset rancangan yang sustainable dan menjunjung nilai lokalitas; serta 
pengaruh lingkungan fisik dan psikis merupakan materi konteks yang perlu mendapatkan 
respons di dalam perancangan arsitektur. 
Kemudian data dan informasi direduksi menjadi substansi – substansi yang dianggap 
penting dan digunakan dalam penulisan konsep perancangan/desain.  Pengolahan data ini 
berlangsung terus – menerus karena adanya tambahan dan informasi baru serta pengurangan 
akibat adanya perubahan yang membuat data sebelumnya dianggap kurang sesuai dengan 
format yang baru. 
5. Analisis pendekatan gambaran umum obyek yang akan dirancang dan perumusan konsep 
perencanaan. 
Dari temuan hasil analisis gambaran umum obyek yang akan direncana serta data dan 
informasi akan didapatkan rumusan Konsep Perencanaan Spesifik sebagai building 
performacy concept. 
6. Analisis pendekatan rumusan konsep perancangan. 
Pendekatan perumusan konsep perancangan melalui pendekatan yang berdasarkan 
pengetahuan empirik : untuk memperoleh gambaran mengenai obyek dan  metoda deduktif 
yaitu pendekatan berdasarkan teoritik/referensi yang akan membantu mengarahkan 
pembahasan sesuai dengan perencanaan yang diinginkan.  Cara yang digunakan adalah : 
a. Analisis 
Menggunakan metoda pemrograman arsitektur bahwa sistem bangunan merupakan 
sistem dari beberapa komponen rancangan yang diprogramkan.  Metoda penguraian dan 
pengkajian dari data – data dan informasi yang kemudian digunakan sebagai data relevan 
bagi perencanaan dan perancangan.  Pada tahapan ini, dilakukan dengan analisis data 
menggunakan metoda analisis deskriptif yaitu melalui penguraian data dan informasi yang 
disertai gambar sebagai media berdasar pada teori normatif yang ada.  Tahapan analisa 
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akan dilakukan pengolahan data – data yang telah terkumpul dan dikelompokkan 
berdasarkan program fungsional, performansi dan arsitektural. 
1) Program fungsional bertujuan untuk mengidentifikasi pengguna obyek yang 
direncanakan yaitu user, kegiatan user dan alur kegiatan user yang akan 
merepresentasikan tema kegiatan. 
2) Program performansi menerjemahkan secara skematik kebutuhan calon pengguna pada 
tema obyek.  Dalam hal ini membahas persyaratan atau kriteria kinerja rancangan 
sistem setting aktivity/ruang/tapak yaitu kebutuhan ruang, persyaratan ruang, dan 
program ruang serta penataannya pada setting site yang ada.  Persyaratan atau kriteria 
setting fisik : peruangan dan tata tapak kemudian diuraikan sebagai Konsep 
Perancangan Sistem Peruangan dan Tapak serta Konsep Skematik Rancangan 
Peruangan dan Tata Tapak. 
3) Analisis arsitektural merupakan tahap penggabungan dari hasil  identifikasi kedua 
analisis sebelumnya (fungsional dan performansi).  Dalam proses ini akan menganalisis 
pengolahan (a)bentuk/citra bangunan; (b)struktur pembentuk; (c)utilitas pendukung 
yang menyatukan  kebutuhan pengguna dengan persyaratan – persyaratan atau 
kreiteria. Seperti pada tahap pemrograman performancy, kriteria perancangan bentuk, 
struktur dan utilitas digambarkan sebagai konsep perancangan serta digambarkan 
berikutnya sebagai Konsep Programatik Perancangan. 
b. Sintesis 
Tahap sintesis ini merupakan tahap penggabungan dari hasil terbaik yang telah dikaji 
pada tahap analisis tersebut diolah dan disintesakan atau ditransformasikan ke dalam 
bentuk fisik yang dikehendaki, sesuai dengan daya kreatif perancang. 
7.  Transformasi rancang bangun arsitektur dan rancangan awal. 
Hasil rancangan akan banyak dipengaruhi oleh kecepatan kreasi dan pengalaman 
seseorang dapat merepresentasikan bagaimana Wujud Rancangan Bangunan Fasilitas 
bermuatan Tematik, memecahkan masalah dan persoalan desain serta kontekstual dan 
sustainable. 
 
1.8 SISTEMATIKA PENULISAN  
Penyusunan Konsep Perencanaan dan Konsep Programatik Perancangan 
BAB  I : Pendahuluan 
Atau bagian Pendahuluan, bagian ini berisi tentang (a)Judul; (b)Definisi dan 
Pemahaman Awal dalam lingkup Arsitektur tentang judul obyek yang akan 
dirancang; (c)Latar Belakang Masalah; (d)Permasalahan dan Persoalan; 
(e)Tujuan dan Sasaran; (f)Lingkup dan Batasan Pembahasan; (g)Metoda dan 
Strategi Pembahasan; (h)Sistematika Penulisan. 
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BAB II : Kajian Pustaka 
Bagian ini membahas tentang Temuan Konsep Perencanaan obyek yang akan 
dirancang secara umum.  Menjabarkan hasil studi literatur dan observasi 
sebagai landasan perancangan; tinjauan perpustakaan, arsitektur bioklimatik, 
dan perpustakaan di Klaten, serta preseden desain dan kegiatan. 
BAB III  : Tinjauan Kota Klaten 
Bagian ini memaparkan tentang Kota Klaten, yakni : administratif Kota Klaten, 
rencana struktur Kota Klaten, dan potensi Kota Klaten yang berkaitan dengan 
bangunan yang direncanakan.  
BABIV : Konsep Perencanaan Perpustakaan di Klaten 
Bagian ini menjelaskan gambaran umum Perpustakaan yang akan direncanakan 
secara non – fisik sebagai dasar merancang pada tahap selanjutnya.  
BAB V : Analisis Konsep Perancangan  
Bagian ini akan dibahas tentang analisis konsep perancangan yang meliputi 
analisis program ruang, analisis pemilihan lokasi dan site, analisis bentuk, 
analisis tampilan bangunan, analisis utilitas serta analisis struktur bangunan 
untuk menghasilkan acuan sebagai dasar mendesain.  
BAB VI  :  Konsep Perancangan 
Bagian ini berisi hasil akhir pembahasan yaitu Rumusan Konsep Perencanaan 
dan Konsep Programatik Perancangan sebagai pengarah atau patokan dasar 
tindakan merancang. 
